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Methamphetamine :

Gangguan Psikiatri :

Realepse

Sinte
Slip

Superfasial

Superior

GLOSARIUM

Jenis narkoba golongan 1 biasa dikebnal dengan sebutan
shabu-shabu

Suatu gangguan kejiwaan

Merupakan kembalinya pola lama penyalahguna adiksi
(Kambuh)

Jenis narkotika yang berasal dari serat sintetik (Zat kimia)

Kondisi dimana seseorang Kembali menggunakan
narkoba dengan jangka waktu singkat

Komunikasi dangkal menuju komunikasi yang lebih intim

Sesuatu yang bersifat tinggi dan berkuasa
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LAMPIRAN
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Nama

Nim

Tempat, Tanggal Lahir
No. Hp

Nama Ayah

Nama Ibu

Angkatan

Riwayat Pendidikan
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DRAFT PERTANYAAN WAWANCARA

A. ldentitas informan

1) Siapa nama anda
2) Berapa Usia anda
3) Sudah berapa lama menjadi Konselor/Klien

B. Pendapat Informan

1. Proses Komunikasi terapeutik antara konselor dan klien dalam
penganganan korban penyalahguna narkotika di Balai Rehabilitasi
Narkotika BNN Baddoka :

(Konselor)

a)

b)

d)

b)

Pada proses rehabilitasi tahap apa saja yang harus dilalui klien?

Pada saat konseling yang dilakukan oleh konselor dan klien
terdapat beberapa tahap. Pada tahap apa Komunikasi Terapeutik
mulai digunakan dalam proses konseling rehabilitasi?

Sebelum melakukan konseling persiapan apa yang dilakukan
oleh konselor untuk menghindari sikap tertutup dan rasa
canggung dari klien

Bagaimana Anda memulai komunikasi yang dapat membuat
klien nyaman? Bentuk komunikasi verbal dan non verbal seperti
apa yang Anda lakukan

Apa saja peran keluarga/teman dalam membantu proses

rehabilitasi ? Kemudian bagaimana cara melibatkan
keluarga/teman dalam melakukan rehabilitasi?.

(Klien)
Bagaimana konselor melakukan komunikasi dengan anda ?

Apakah anda merasa nyaman menceritakan keluhan anda kepada
konselor ?
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2. Apa hambatan komunikasi terapeutik yang dilakukan antara konselor dan
klien di balai rehabilitasi BNN baddoka

(Konselor)

Apa saja yang menjadi hambatan dalam proses konseling yang
dilakukan bersama klien ?

Bagaimana anda mengatasi hambatan — hambatan yang
dialami?apakah ada strategi khusus yang dilakukan ?

Bagaimana melakukan komunikasi pada klien yang tertutup dan
kurang koperatif

(Klien)

Apa saja hambatan yang anda alami dalam melakukan
komunikasi dengan konselor ?

Apakah anda merasa gugup ketika akan melakukan konseling
bersama konselor ? kalau iya, bagaimana anda mengatasi rasa
gugup tersebut ?

Seberapa percaya anda menceritakan permasalahan anda kepada
konselor? Apakah ada ketakutan dalam menyampaikan
permasalahan anda kepada konselor ?



Dokumentasi

Ruang Konseling Balai Rehabilitasi BNN Baddoka dilihat dari Bagian Luar

Ruang Konseling Balai Rehabilitasi BNN Baddoka dilihat dari Bagian Dalam
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Dokumentasi

Proses Konseling yang Dilakukan Oleh Konselor dan Klien Pada Balai
Rehabilitasi BNN Baddoka
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